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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem manajemen 

pengelolaan Pengkab PBSI Lampung Selatan, bagaimana manajemen pelatih 

dalam melaksanakan pembinaan pada atlet PBSI Kabupaten Lampung Selatan, 

dan bagaimana manajemen atlet Pengkab PBSI Lampung Selatan.  

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Metode deskriptif 

kualitatif adalah suatu rumusan masalah yang memandu penelitian untuk 

mengeksplorasi atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh 

dan mendalam. Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara, 

dokumentasi dan triangulasi. Setelah data dikumpulkan kemudian direduksi dan 

selanjutnya dianalisis. 

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa 1) Pengkab PBSI Lampung Selatan 

tersusun dalam struktur formal dengan hirarkhi dan personalia, mulai dari ketua 

yang dibantu dengan beberapa wakil ketua, juga sekretaris dan bendahara serta 

bidang-bidang atau seksi sudah lengkap. 2) Pelatih yang terdaftar dalam Pengkab 

PBSI Lampung Selatan merupakan pelatih yang memiliki kemampuan profesional 

atau sudah pernah mengikuti pelatihan dan sudah pernah menciptakan atlet yang 

berprestasi. Setiap pelatih yang tercantum dalam Pengkab PBSI Lampung Selatan 

memiliki program latihan yang terstruktur dan sistematis, tetapi untuk mencapai 

suatu prestasi selain pelatih faktor pendukung untuk mencapai prestasi dalam 

olahraga prestasi yaitu sarana-prasarana. 3) Atlet memiliki tugas untuk berlatih 

serta berkembang sesuai usia dan tampil lebih baik sesuai dengan perkembangan 

tahapan pembinaan. Atlet harus memiliki sikap tanggung jawab, disiplin secara 

sungguh-sungguh, baik didalam maupun diluar lapangan 
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This study aims to find out how the management system for Pengkab PBSI South 

Lampung is, how is the management of trainers in carrying out coaching for PBSI 

athletes in South Lampung Regency, and how is the management of athletes for 

Pengkab PBSI South Lampung.  

The method used is descriptive qualitative. The qualitative descriptive method is a 

problem formulation that guides research to explore or photograph the social 

situation that will be researched thoroughly, broadly and in depth. Data was 

collected through observation, interviews, documentation and triangulation 

techniques. After the data is collected, it is reduced and then analyzed. 

The results of the study show that 1) Pengkab PBSI South Lampung is structured 

in a formal structure with a hierarchy and personnel, starting from the chairman 

who is assisted by several deputy chairmen, also the secretary and treasurer and 

the fields or sections are complete. 2) Trainers registered with Pengkab PBSI 

South Lampung are trainers who have professional skills or have attended 

training and have created outstanding athletes. Each coach listed in the Pengkab 

PBSI South Lampung has a structured and systematic training program, but to 

achieve an achievement other than the coach there are supporting factors for 

achieving achievements in achievement sports, namely infrastructure. 3) Athletes 

have the duty to train and develop according to age and perform better according 

to the developmental stages of coaching. Athletes must have an attitude of 

responsibility, discipline seriously, both inside and outside the field.  
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